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RINGKASAN 

ARTHUR SIMANJUNTAK. Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati dan 

Pupuk  Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Sawi Pagoda 

(Brassica narinosa L). Dibimbing oleh YANTO RAYA TAMPUBOLON sebagai 

pembimbing utama BENEDICTA LAMRIA SIREGAR sebagai pembimbing 

pendamping. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari Pengaruh Pemberian Pupuk 

Hayati dan Pupuk  Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Sawi 

Pagoda (Brassica narinosa L). Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas HKBP Nommensen Medan di Desa Simalingkar B, 

Kecamatan Medan Tuntungan. Lahan penelitian berjenis tanah Ultisol dengan 

tekstur tanah lempung berpasir. Pelaksanaan penelitian mulai bulan Juli sampai 

Agustus 2022. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu: konsentrasi 

pupuk hayati Bio-Extrim dan dosis pupuk kandang ayam. konsentrasi pupuk 

hayati Bio-Extrim terdiri dari 4 (empat) taraf yaitu : B0 = 0 ml/l (kontrol), B1 = 2,5 

ml/l, B2 = 5 ml/l (konsentrasi anjuran), dan B3 = 7,5 ml/l. Dosis pupuk kandang 

ayam terdiri dari 4 (empat) taraf yaitu : A0 = 0 ton/ha (kontrol), A1 = 12,5 ton/ha, 

B2 = 25 ton/ha (dosis anjuran), dan B3 = 37,5 ton/ha. Parameter yang diamati 

yaitu: Tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot basah total per tanaman, 

bobot basah tajuk per tanaman, bobot basah akar per tanaman, bobot basah jual 



per tanaman, bobot basah panen per petak, bobot basah jual per petak, produksi 

per hektar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk hayati Bio-

Extrime berpengaruh nyata pada luas daun umur 2 MST, tetapi tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman 2 MST, 3 MST, 4 MST, jumlah daun 2 MST, 3 

MST, 4 MST, luas daun umur 3 MST, 4 MST, bobot basah total pertanaman, 

bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot basah jual pertanaman, bobot basah 

panen perpetak, bobot basah jual perpetak dan produksi perhektar. 

Dosis pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 3 

MST, luas daun 4 MST dan berpengaruh sangat nyata pada jumlah daun umur 4 

MST, bobot basah total pertanaman, bobot basah tajuk, bobot basah akar, dan 

bobot basah jual pertanaman, tetapi tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun 2 MST, luas daun 2 MST, 3 MST, bobot basah penen per petak, bobot basah 

jual per petak, dan produksi per hektar. 

Interaksi antara konsentrasi pupuk hayati Bio-Extrim dan pupuk kandang 

ayam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

bobot basah total pertanaman, bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot basah 

jual per tanaman, bobot basah panen per petak, bobot basah jual per petak dan 

produksi per hektar. 
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